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2. Umum

Dalam merencanakan atau mendesain suatu struktur diperfukan penguasaan
akan sifat dan perilaku struktur tersebut secara menveluruh,baik mengenai analisis
struktur, perencanaan struktur, dan semua hal vang berhubungan dengan struktur
tersebut. Portal adalah rangka strukur hanguman peding vang dapat menahan behan-
beban vang bekerja, baik itu beban mati. beban hidup, dan beban-beban sementara.
Portal dengan sistem pengekang dipergunakan untuk mengurangt perpindahan
perpindahan lateral dan untuk memperoleh stabilitas struktur. Dengan menggounakan
sisterm - pengekang dibarapkan dapat  memingkatkan kekakuan porial .‘sccara
keseluruhan sehingga simpangan vang disebabkan olch beban gempa maupim angin
dapat dibatasi. Penelitian mengenai pengaruh pemakaian pengekang pada bangunan
bertingkat banvak telah dilakukan sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan
vang akan membantu dalam penelitian ini Olch karena ity maka datam penclitian ini
digunakan tinjauan pustaka penelitian sebagai berikut :

L. Penchian Dwi Satio Permono dan Julia Krisna (1997




Kedua peneliti ini mengambil topik /7cktititus Pengekung (Bracing) Pada
Strwktir Buja Credung Bertingkat Bunvak, Pada penclitian ini dibandingkan seherana
besar pengaruh pemakatan pengekang terhadap struktur hangunan hertingkat banyak
dengan variasi perletakan vang berbeda. Kesimpulan vang dihasilkan adalah pada
perletakan bracing dengan sistem eksentris menghasitkan kekakuan struktur vang
lebih besar dan dapat menurunkan perpindahan puncak (simpangan} hingga 90%.

2 Pemilittan Yustriawan dan Said Khairiansyah (1999)
Penelitian yang dilakukan mengambil topik Analivis Pengekang (Bracing)
lerhadup Kekakuan Portal Dengan Variasi Tingkai Pada Struktur Baja. Pada
penelitian ini juga dibandingkan penearuh pengekang terhadap kestabilan stuktur
dalam menahan beban lateral antara struktur portal vang menggunakan bracing dan
struktur portal tanpa bracing Dari penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa struktur vang menggunakan bracing akan lebih kaku dan lebih ekonomis nka
dibandingkan dengan struktur tanpa pengekang.

3. Penclittan G, Widiadnvana Merati (1990)

Peneliti mengambil topik Studi Struktur Pengaku (Bracing) Pada Portal Baja.
Studs 1n1 mehiputt penelaahan struktur pengaku (Aracing) vang digunakan pada portal
bata dua dimensi bertingkat 10 dan 20. Portal tersebut diberi struktur pengaku
cksentrik dan konsentrik untuk dapat diketahui tentang periiaku clastiknya ketika
menerima beban gempa. Dari hasik penelitian tersebut peneliti berkesimpulan bahwa

peranan rangka pengaku pada bangunan tinggi sangat besar, dalam mencapal




kekakuan struktur yang memadai. Walaupun demikian, perlu dikaji lebih jauh
mengenai besar kecilnya efek pengkakuan tersebut schingea sesuai dengan beban

vempa vang harus dralaminya

2.2 Pembahasan
Dari hasil-hasil  penelitian diatas  dapat disimpulkan keterbatasan -
Keterbatasan yang masth ada, vaity:
I. Pada penelitian sebelumnya hanya terbatas pada analisis struktur dengan

bentang vang seragam.

8]

Belum diteliti seberapa besar pengaruh pemakaian pengekang konsentrik dan
cksentrik pada struktur portal dengan bentang vang beragam pada modc!

struktur 3 dimensi,




